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ABSTRACT 

The purpose of this research is to implement an accounting 

computerization system by using Accurate Online in the preparation of 

financial statements at PT ADMIRA. The data collection techniques used 

are interviews and documentation. The data used in this study consist of 

financial transaction data from September to November 2024. This 

research is an applied study. The development procedure involves 

collecting primary and secondary data through interviews and 

documentation, inputting data into Accurate Online, presenting 

financial statements, and measuring financial performance by using 

financial ratio analysis. The results are this study indicate that the 

preparation of financial statements by applying Accurate Online becomes 

easier, more accurate, and real-time. The results of financial ratio analysis 

show that liquidity and solvency ratios indicate good financial 

performance. For profitability ratios, the condition is good in terms of 

profit margin; however, the return on assets and equity is in less 

condition. The activity ratios show good financial performance in 

receivable turnover but is less favorable in inventory turnover, but there 

is a need to improve efficiency in utilizing assets. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digitalisasi dan otomatisasi saat ini, perkembangan teknologi dan informasi 

memberikan dampak yang sangat besar di berbagai sektor, termasuk dalam bidang akuntansi. 

Sistem akuntansi yang awalnya dilakukan secara manual kini beralih menjadi sistem 

komputerisasi. Praptiningsih et al. (2021) menyatakan salah satu cara untuk mengukur kualitas 

sistem komputerisasi adalah dengan mengetahui seberapa cepat sistem (software akuntansi) 

tersebut dapat mengolah data akuntansi yang masuk menjadi sebuah laporan keuangan, hal ini 

tentunya juga dibantu oleh kemampuan pemakai tersebut, semakin mudah pengoperasiannya 

maka semakin cepat proses pengolahan datanya sehingga menjadi laporan keuangan yang baik. 

PT ADMIRA sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri kayu 

menghadapi tantangan dalam menyusun laporan keuangan yang tepat waktu dan akurat. PT 
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ADMIRA saat ini masih menggunakan Microsoft Excel sebagai alat utama dalam penyusunan 

laporan keuangan. Meskipun Microsoft Excel merupakan perangkat lunak yang cukup fleksibel 

dan umum digunakan dalam pengelolaan data keuangan, terdapat beberapa kelemahan yang 

dapat menghambat efisiensi dan akurasi laporan keuangan perusahaan. Jika proses pencatatan 

serta penyusunan laporan keuangan dilakukan perusahaan masih menggunakan Excel maka 

rawan terjadi kesalahan seperti kesalahan formula, tidak bisa menyimpan bukti transaksi dan 

kurang memungkinkan dilakukan secara real-time. Kesalahan kecil ini dapat menimbulkan 

dampak besar pada keakuratan laporan keuangan yang digunakan manajemen dalam 

pengambilan keputusan.  

Software yang digunakan adalah Accurate Online. Software Accurate Online adalah salah satu 

software akuntansi berbasis cloud yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan suatu perusahaan 

dalam pengelolaan keuangan. Berbagai fitur seperti otomatisasi pencatatan, pembuatan laporan 

keuangan secara real-time, serta kemampuan untuk mengakses kapan saja dan di mana saja.  

Accurate Online menjadi pilihan yang tepat bagi perusahaan yang ingin meningkatkan efisiensi 

dan akurasi dalam proses akuntansi. Selain itu, software ini telah dirancang sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku di Indonesia, sehingga dipastikan telah sesuai kepatuhan terhadap 

regulasi. 

 

KAJIAN TEORI 

1. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan 

pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2017). Laporan keuangan 

merupakan hasil akhir dari proses pencatatan transaksi keuangan perusahaan yang terjadi 

dalam suatu periode akuntansi tertentu. Laporan keuangan mencakup laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, laporan neraca, dan laporan arus kas. Laporan ini disusun untuk 

memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, sehingga dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. 

a. Tujuan Laporan Keuangan 

Fahmi (2018) menjelaskan bahwa tujuan dari laporan adalah untuk memberikan 

informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut 

angka-angka dalam satuan moneter. Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi keuangan, kinerja perusahaan yang berguna untuk memberikan 

manfaat bagi pengguna laporan keuangan sebagai pengambilan keputusan ekonomi. 

b. Jemis Laporan Keuangan 

Kasmir (2019) berpendapat bahwa secara umum ada lima macam jenis laporan 

keuangan yang biasa di-susun yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal, dan catatan atas laporan keuangan.  

c. Analisis Laporan Keuangan 

Definisi analisis laporan keuangan menurut Thian (2022) adalah suatu proses untuk 

membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing 

dari unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang 

baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Analisis laporan keuangan dapat 



 
 
 
 

 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 15 No 10  Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, selain itu membantu perusahaan 

membuat keputusan untuk meningkatkan kinerja perusahaan sehingga perusahaan bisa 

terus berkembang.  

2. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Fahmi (2018) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan peraturan-peraturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Untuk 

menilai apakah suatu perusahaan memiliki kinerja yang baik, ada dua aspek utama yang 

menjadi dasar pertimbangan. Aspek-aspek ini meliputi penilaian kinerja keuangan dan 

non-keuangan. Penilaian kinerja keuangan dilakukan dengan mengamati laporan 

keuangan perusahaan, yang mencakup laporan posisi keuangan, laba komprehensif, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. 

 
b. Tujuan Kinerja Keuangan 

Tujuan dari kinerja keuangan menurut Purnomo (2019) adalah sebagai berikut:  

1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya yang segera jatuh tempo atau untuk melunasi utang saat 

ditagih. 

2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajiban keuangannya, baik yang bersifat jangka pendek maupun 

jangka panjang, jika perusahaan tersebut harus dilikuidasi. 

3) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas yaitu menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

4) Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha yaitu kemampuan perusahaan untuk 

menjalankan operasionalnya secara stabil, yang diukur dengan menilai 

kemampuannya dalam membayar bunga atau kewajiban utangnya. 
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3. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan juga diartikan sebagai analisis kinerja keuangan yang 

menghubungkan antara satu pos dengan pos lainnya, baik dari neraca maupun laba rugi 

maupun kombinasi dari kedua laporan keuangan untuk mengetahui kondisi perusahaan 

(Septiana, 2019). Rasio ini membantu dalam mengevaluasi kesehatan finansial, efektivitas 

operasional, dan profitabilitas perusahaan. Dengan membandingkan angka-angka dalam 

laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas, rasio keuangan 

memberikan wawasan tentang berbagai aspek bisnis. 

b. Analisis Rasio Keuangan 

Sujarweni (2019) mengatakan bahwa analisis rasio keuangan merupakan aktivitas 

untuk menganalisis laporan keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan 

akun lainnya yang ada dalam laporan keuangan. Dengan melakukan analisis rasio 

keuangan, dapat ditemukan hubungan antara posisi tertentu dalam laporan neraca dan 

laporan laba rugi. Selain itu, analisis rasio keuangan juga memungkinkan untuk menilai 

kemampuan suatu perusahaan yang terkait dengan likuiditas, aktivitas, solvabilitas, dan 

profitabilitas.  

c. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Berikut jenis-jenis rasio keuangan: 

1) Rasio Likuiditas 

Fahmi (2020) berpendapat bahwa rasio likuditas adalah kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Rasio ini 

diperoleh dengan menghitung besaran aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. 

Oleh karena itu, rasio likuiditas mampu menunjukkan seberapa cepat perusahaan 

dapat melunasi kewajiban keuangannya yang biasanya berjangka pendek Rumus-

rumus rasio likuiditas meliputi: 

a) Current Ratio (Rasio Lancar) = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

b) Quick Ratio (Rasio Cepat) = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2) Rasio Solvabilitas 

Kasmir (2019) menjelaskan rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio 

solvabilitas dibagi menjadi: 

a) Debt to Equity Ratio (DER) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 

b) Debt to Asset Ratio (DAR) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

3) Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi suatu 

perusahaan pada menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk untuk ukuran 

seberapa efisiensi suatu perusahaan menggunakan sumber daya yang tersedia (Hery, 

2021). Rasio aktivitas dibagi menjadi: 

a) Receivable Turnover =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
 

b) Inventory Turnover = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
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4) Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2018). Dalam analisis rasio, kemampuan 

menghasilkan laba dari penjualan dan pendapatan investasi. Rasio profitabilitas dibagi 

menjadi: 

a) Net Profit Margin (NPM) = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙×100% 

b) Return on Assets (ROA) = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡×100% 

c) Return on Equity (ROE) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 × 100% 

4. Software Accurate Online 

a. Pengertian Accurate Online 

Accurate Online adalah software web akuntansi yang dikembangkan oleh PT Cipta 

Piranti Sejahtera (CPSSoft), sebagai salah satu solusi aplikasi pencatatan keuangan untuk 

memenuhi kebutuhan bisnis dan teknologi para pelaku bisnis (Perdiasari, 2018). Terdapat 

beberapa kelebihan dari penggunaan software Accurate Online antara lain: 

1. Biaya yang dikeluarkan murah. 

2. Tidak memerlukan penyediaan server sebagai penyimpanan database. 

3. Proses input transaksi dapat dilakukan kapan saja tanpa adanya halangan waktu. 

4. Fitur yang lengkap dibandingkan dengan versi Accurate Desktop. 

5. Kemudahan melihat dan mencari data melalui Aplikasi Mobile Accurate Online yang 

tersedia di Android maupun IOS. 

b. Fitur-Fitur Accurate Online 

Fitur yang terdapat pada Accurate Online yaitu modul pengaturan, perusahaan, 

buku besar, kas dan bank, penjualan, pembelian, persediaan, aset tetap, smartlink tax dan 

modul manufaktur. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini dilakukan di PT ADMIRA yang berlokasi di Dusun Jumok, Desa 

Tumpuk, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur, 66352.  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Penelitian terapan dapat pula diartikan 

sebagai studi sistematik dengan tujuan menghasilkan tindakan yang dapat diterapkan 

(applicable) dan dipraktikkan untuk pemecahan masalah praktik tertentu (Rosidi, 2021).  

3. Sumber Data dan Data yang Dibutuhkan 

a. Sumber Data 

Pada penelitian ini, sumber data yang dibutuhkan adalah sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, berupa wawancara dengan pemilik atau pimpinan, bagian 

akuntansi dan pihak pihak yang bertanggung jawab atas proses pengelolaan lingkungan 

(Sugiyono, 2018).  

Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 

dari orang lain, kantor yang berupa laporan, profil, buku pedoman, atau pustaka 

(Hardani, 2020).   
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b. Data yang Dibutuhkan 

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah hasil wawancara dan 

dokumentasi dari manajer PT ADMIRA yang meliputi: 

1.) Data primer yang terdiri dari profil perusahaan, aset yang dimiliki, penyusunan 

laporan keuangan yang dilakukan 

2.) Data sekunder yang terdiri dari daftar akun, daftar pelanggan, daftar pemasok, daftar 

karyawan, daftar barang, data produksi bulan September-November 2024, data 

transaksi selama bulan September-November 2024. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara 

Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

komunikasi dengan sumber data primer. Tersiana (2018, p. 12) berpendapat bahwa 

wawancara merupakan metode pengumpulan data penelitian yang dilakukan dengan 

tanya-jawab dengan subjek yang berperan langsung dengan objek penelitian secara 

langsung. 

2. Metode Dokumentasi 

Sudaryono (2018, p. 219) menyatakan bahwa dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data yang didapatkan secara langsung dari objek penelitian berupa gambar, 

peraturan, dan laporan kegiatan tentang penelitian yang diambil. 

5. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan dilakukan dengan menggunakan analisis kualitatif, dimana 

pada analisis tersebut dilakukan dengan menyusun langkah-langkah yang menggambarkan 

proses implementasi sistem komputerisasi akuntansi Accurate Online di PT ADMIRA, 

termasuk bagaimana sistem tersebut digunakan dalam penyusunan laporan keuangan. 

Prosedur pengembangan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

Gambar 1. Flowchart Prosedur Pengembangan 

 
Sumber. Data Diolah (2024) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

PT Alam Damai Mitra Raya (ADMIRA) merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang industri kayu lapis dengan bahan baku yang bersumber dari dalam negeri. PT Alam 

Damai Mitra Raya (ADMIRA) didirikan sejak tahun 2015. PT Alam Damai Mitra Raya 

(ADMIRA) tidak hanya berdiri di Trenggalek tetapi juga memiliki cabang di Magetan.  

2. Data Penelitian 

Data penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi dari PT 

ADMIRA adalah sebagai berikut: 

a. Profil Perusahaan 

b. Daftar akun 

c. Data pemasok dan daftar hutang 

d. Data pelanggan dan daftar piutang 

e. Data persediaan bahan baku 

f. Data persediaan bahan penolong 

g. Data persediaan bahan jadi 

h. Data aset tetap 

i. Transaksi pada bulan September sampai November 2024 

3. Hasil Analisis 

Pencatatan transaksi yang dilakukan pada PT ADMIRA masih dilakukan dengan 

menggunakan Microsoft Excel untuk melakukan pencatatan kegiatan operasionalnya dan 

masih belum melakukan pengukuran kinerja keuangan. Hal tersebut seringkali timbul 

berbagai masalah yang dapat menghambat kinerja operasional perusahaan, permasalahan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kesalahan input data, seperti salah memasukkan angka, duplikasi data, atau kelalaian 

mencatat transaksi tertentu, sering terjadi dalam sistem manual. 

b. Proses pencocokan data antara berbagai laporan sering kali memakan waktu lama dan 

rentan terhadap kesalahan. 

c. Sistem manual membutuhkan waktu lebih lama untuk mencatat, menghitung, dan 

memverifikasi transaksi. 

d. Sistem manual sulit memberikan data real-time atau laporan yang terperinci, sehingga 

pengukuran kinerja keuangan menjadi tidak optimal. 

e. File Excel rentan terhadap risiko kehilangan data akibat kerusakan file, penghapusan yang 

tidak disengaja, atau akses tidak sah. 

4. Pembahasan 

a. Penerapan Software Accurate Online pada PT ADMIRA 

Mekanisme kerja software Accurate dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Membuat akun Accurate Online. 

2) Membuat database perusahaan. 

3) Persiapan Data Perusahaan. 

4) Mengaktifkan fitur manufaktur.  

5) Setting Preferensi. 

6) Impor Akun Perkiraan. 



 
 
 
 

 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 15 No 10  Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
7) Impor Data Barang & Jasa. 

8) Impor Data Pelanggan. 

9) Impor Data Pemasok. 

10) Membuat Kategori Aset dan Impor Data Aset Tetap. 

11) Transaksi Penjualan. 

12) Mencatat Transaksi Pembelian. 

13) Proses Produksi. 

14) Mencatat Transaksi Lainnya. 

15) Penyajian Laporan Keuangan. 

 

Berikut laporan keuangan yang dihasilkan: 

a) Laporan Posisi Keuangan 

Gambar 2. Laporan Posisi Keuangan Multi Periode 

 
Sumber: Accurate Online 
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b) Laporan Laba Rugi 

Gambar 3. Laporan Laba Rugi Multi Periode 

 
Sumber: Accurate Online 

 

c) Laporan Perubahan Ekuitas 

Gambar 4. Laporan Perubahan Ekuitas 

 
Sumber: Accurate Online 
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d) Laporan Arus Kas 

Gambar 5. Laporan Arus Kas 

 
Sumber: Accurate Online 

b. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan pada PT ADMIRA dalam penelitian ini 

menggunakan alat rasio keuangan. Analisis rasio keuangan yang digunakan yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Analisis ini dilakukan 

dengan cara menghitung rasio keuangan pada laporan keuangan PT ADMIRA. 

Perhitungan ini dapat menggunakan Microsoft Excel kemudian hasil perhitungan yang 

diperoleh akan dinilai berdasarkan standar analisis rasio seperti yang tercantum pada 

Tabel 1. Berikut ini merupakan hasil perhitungan rasio keuangan pada PT ADMIRA: 

1.) Rasio Likuiditas 

Berikut ini hasil perhitungan rasio likuiditas yang dilakukan pada laporan 

keuangan PT ADMIRA periode September sampai dengan November 2024: 

a) Current Ratio 

Tabel 2. Perhitungan Current Ratio 

September 2024 Oktober 2024 November 2024 

=
Rp. 4.627.260.252

Rp. 503.638.910
×100% 

 
= 919% 

 

Kategori: Baik 

=
Rp. 4.649.631.626

Rp. 210.123.410
×100% 

 
= 2213% 

 

Kategori: Baik 

=
Rp. 4.888.395.929

Rp. 102.539.200
×100% 

 
= 4767% 

 

Kategori: Baik 

Sumber: Data Diolah (2024) 
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b) Quick Ratio 

Tabel 3. Perhitungan Quick Ratio 

September 2024 Oktober 2024 November 2024 

=
Rp. 4.485.641.862

Rp. 503.638.910
×100% 

 
= 891% 

 

Kategori: Baik 

=
Rp. 4.373.426.728 

Rp. 210.123.410
×100% 

 
= 2081% 

 

Kategori: Baik 

=
Rp. 4.572.673.142

Rp. 102.539.200
×100% 

 
= 4459% 

 

Kategori: Baik 

Sumber: Data Diolah (2024) 

2.) Rasio Solvabilitas 

Berikut ini hasil perhitungan rasio solvabilitas yang dilakukan pada laporan 

keuangan PT ADMIRA periode September sampai dengan November 2024:  

a) Debt to Asset Ratio 

Tabel 4. Perhitungan Debt to Asset Ratio 

September 2024 Oktober 2024 November 2024 

=
Rp. 1.229.965.934

Rp. 18.963.305.981
×100% 

 
= 6,5% 

 

Kategori: Baik 

=
Rp. 912.232.458

Rp. 18.963.480.688
×100% 

 
= 4,8% 

 

Kategori: Baik 

=
Rp. 780.430.272

Rp. 19.180.729.054
×100% 

 
= 4,1% 

 

Kategori: Baik 

Sumber: Data Diolah (2024) 

b) Debt to Equity Ratio 

Tabel 5. Perhitungan Debt to Equity Ratio 

September 2024 Oktober 2024 November 2024 

=
Rp.  1.229.965.934

Rp. 17.733.340.047
×100% 

 
= 6,9% 

 

Kategori: Baik 

=
Rp. 912.232.458

Rp. 18.051.248.230
×100% 

 
= 5,1% 

 

Kategori: Baik 

=
Rp. 780.430.272

Rp. 18.400.298.782
×100% 

 
= 4,2% 

 

Kategori: Baik 

Sumber: Data Diolah (2024) 

3.) Rasio Aktivitas 

Berikut ini hasil perhitungan rasio aktivitas yang dilakukan pada laporan 

keuangan PT ADMIRA periode September sampai dengan November 2024: 

a) Receivable Turn Over 

Tabel 6. Perhitungan Receivable Turn Over 

September 2024 Oktober 2024 November 2024 

=
Rp. 1.136.256.001

Rp. 46.903.750
 

 
= 24,2 kali 

 

Kategori: Baik 

=
Rp. 1.133.766.700 

Rp. 50.353.750
 

 
= 22,5 kali 

 

Kategori: Baik 

=
Rp. 1.109.327.450 

Rp. 39.882.500
 

 
= 27,8 kali 

 

Kategori: Baik 

Sumber: Data Diolah (2024) 
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b) Inventory Turn Over 

Tabel 7. Perhitungan Inventory Turn Over 

September 2024 Oktober 2024 November 2024 

=
Rp. 789.791.543

Rp. 157.137.195
 

 
= 5,03 kali 

 

Kategori: Kurang Baik 

=
Rp. 787.611.822

Rp. 208.911.644
 

 
= 3,77 kali 

 

Kategori: Kurang Baik 

=
Rp. 742.700.961

Rp. 295.963.843  
 

 
= 2,51 kali 

 

Kategori: Kurang Baik 

Sumber: Data Diolah (2024) 

4.) Rasio Profitabilitas 

a) Net Profit Margin 

Tabel 8. Perhitungan Net Profit Margin 

September 2024 Oktober 2024 November 2024 

=
Rp. 328.938.901

Rp. 1.136.256.001 
×100% 

 
= 28,9% 

 

Kategori: Baik 

=
Rp. 317.908.183

Rp. 1.133.766.700 
×100% 

 
= 28% 

 

Kategori: Baik 

=
Rp. 349.050.552

Rp. 1.109.327.450  
×100% 

 
= 31,5% 

 

Kategori: Baik 

Sumber: Data Diolah (2024) 

b) Return on Asset 

Tabel 9. Perhitungan Return on Asset 

September 2024 Oktober 2024 November 2024 

=
Rp. 328.938.901

Rp. 18.963.305.981 
×100% 

 
= 1,7% 

 

Kategori: Kurang Baik 

=
Rp. 317.908.183

Rp. 18.963.480.688 
×100% 

 
= 1,7% 

 

Kategori: Kurang Baik 

=
Rp. 349.050.552

Rp. 19.180.729.054  
×100% 

 
= 1,8% 

 

Kategori: Kurang Baik 

Sumber: Data Diolah (2024) 

c) Return on Equity 

Tabel 10. Perhitungan Return on Equity 

September 2024 Oktober 2024 November 2024 

=
Rp. 328.938.901

Rp. 17.733.340.047
×100% 

 
= 1,9% 

 

Kategori: Kurang Baik 

=
Rp. 317.908.183

Rp. 18.051.248.230 
×100% 

 
= 1,8% 

 

Kategori: Kurang Baik 

=
Rp. 349.050.552

Rp. 18.400.298.782  
×100% 

 
= 1,9% 

 

Kategori: Kurang Baik 

Sumber: Data Diolah (2024) 

 

KESIMPULAN 

Terdapat beberapa kekurangan dalam sistem akuntansi PT ADMIRA ketika 

menggunakan sistem pencatatan manual, seperti pencatatan transaksi pembelian hingga 

penjualan yang membutuhkan waktu yang lama. Penggunaan sistem pencatatan manual juga 
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berisiko tinggi terjadinya kesalahan. Dari kekurangan tersebut, dapat dilihat bahwa penggunaan 

sistem akuntansi manual sangat tidak efektif.  

Penerapan Accurate Online di PT ADMIRA memberikan kemudahan signifikan dalam 

pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan. Dengan fitur otomatisasi 

yang dimiliki, setiap transaksi keuangan dapat dicatat secara sistematis dan terintegrasi, 

sehingga mengurangi risiko kesalahan manual. Selain itu, Accurate Online mendukung 

pengelolaan administrasi usaha yang lebih tertata, di mana dokumen seperti faktur, nota, dan 

bukti transaksi lainnya tersimpan secara digital dan terorganisasi dengan baik, mencegah 

kehilangan data penting. Laporan keuangan yang dihasilkan juga menjadi lebih cepat dan 

akurat, memungkinkan manajemen untuk mengambil keputusan strategis berbasis data yang 

andal. 

Kinerja keuangan PT ADMIRA setelah dianalisis menggunakan rasio keuangan secara 

keseluruhan berada dalam kondisi yang baik. Rasio likuiditas menunjukkan pada kategori baik, 

tetapi potensi over-liquidity perlu diperhatikan. Rasio solvabilitas menunjukkan bahwa PT 

ADMIRA berada dalam kondisi yang sangat baik, perusahaan memiliki risiko keuangan yang 

sangat rendah. Rasio aktivitas menunjukkan kondisi cukup baik dalam pengelolaan piutang dan 

utang, tetapi perlu meningkatkan efisiensi dalam memanfaatkan aset. Total Asset Turnover dan 

Fixed Asset Turnover mencerminkan rendahnya pendapatan yang dihasilkan dari aset 

perusahaan. Kemudian untuk Rasio profitabilitas menunjukkan berada pada kategori yang baik 

dari sisi margin keuntungan, tetapi tingkat pengembalian terhadap aset dan ekuitas berada pada 

kategori kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mempertahankan margin 

keuntungan yang signifikan setelah menutupi biaya produksi dan operasional. 

 

SARAN 

Pencatatan keuangan dan penyusunan laporan keuangan pada PT ADMIRA sebaiknya 

menggunakan sistem akuntansi yang terkomputerisasi seperti Accurate Online. Sehingga 

laporan keuangan yang dihasilkan menjadi jelas dan akurat. 

Pengukuran kinerja keuangan perlu dilakukan secara berkala agar dapat mengambil 

keputusan yang lebih tepat dan solutif untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan 

dan meminimalisir kesalahan dalam pengambilan keputusan.  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk proses 

penelitian, serta sebagai bahan untuk memperdalam penelitian selanjutnya dengan mengkaji 

lebih banyak sumber terkait dengan penyusunan laporan keuangan menggunakan Accurate 

Online dan terkait analisis rasio untuk mengukur kinerja keuangan agar hasil penelitian menjadi  

lebih baik, sehingga dapat membantu perusahaan untuk mengikuti perkembangan teknologi 

terkini dan membantu perusahaan untuk mengembangkan usahanya. 

Diharapkan data yang diperoleh harus lengkap, real, dan tepat sehingga penelitian yang 

dilakukan dapat menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat diandalkan. Apabila data yang 

didapat masih belum lengkap, peneliti bisa menggunakan asumsi yang rasional untuk 

melengkapi kekurangan tersebut, sehingga penelitian tetap dapat berjalan dengan baik dan 

memberikan wawasan yang bermanfaat. 
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